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Pendahuluan

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia dan negara-negara lain membawa berkah, silver lining, dimana orang kini mulai melihat peranan industri kecil menengah (IKM). Bahkan di era informasi yang global ini terlihat beberapa usaha yang bermula dari kecil kemudian sukses, bahkan memiliki peranan penting. Usaha yang sukses ini khususnya berkaitan dengan Teknologi Informasi (Information Technology - IT).

Tulisan ini bertujuan untuk menjabarkan kaitan antara Teknologi Informasi dan Industri Kecil Menengah. Mari kita mulai dengan beberapa statistik.  Majalah “Business Week”, Asian Edition, 12 Juli 1999 menyajikan topik “The Global 1000: The world’s most valuable companies”. Berikut ini beberapa tabel dari artikel yang ada dalam edisi tersebut.

No�Nama Perusahaan�Market Value �(Billion of US Dollars)��1.�Microsoft�$407.22��2.�General Electric�$333.05��3.�IBM�214.81��4.�Exxon�193.92��5.�Royal Dutch / Shell Group�191.32��6.�Wal-Mart Stores�189.55��7.�AT&T�186.14��8.�Intel�180.24��9.�Cisco Systems�174.09��10.�BP Amoco�173.87��

Jika anda perhatikan perusahaan-perusahaan tersebut dengan teliti, maka dapat anda temukan bahwa sukses dari perusahaan itu bergantung kepada Teknologi Informasi. Hubungan antara Microsoft, IBM, AT&T, Intel, dan Cisco dengan Teknologi Informasi tentunya sudah sangat jelas. Mereka adalah penghasil produk dan servis teknologi informasi. Perlu kita tandai bahwa IBM yang tadinya dianggap akan hidup susah atau mati dilindas oleh Microsoft ternyata tetap hidup, bahkan menempati peringkat nomor tiga (3). Perusahaan-perusahaan lain yang masuk dalam daftar sepuluh besar di atas menggunakan teknologi informasi sehingga masih dalam posisi peringkat atas.

Mari kita perhatikan beberapa perusahaan lain yang masuk dalam daftar 1000 besar.

Peringkat�Nama Perusahaan�Market Value�(Billion of US Dollars)��20.�America Online�129.07��37.�Dell Computer�87.34��38.�Nokia�87.20��39.�Daimlerchrysler�86.87��91.�Sun Microsystems�46.08��93.�General Motors�44.82��102.�Compaq�40.27��105.�Boeing�39.35��122.�Oracle�35.72��148.�Yahoo!�29.45��220.�Ebay�21.40��254.�Amazon.com�18.91��306.�Priceline.com�16.09��944.�Lycos�3.34������

Ada berapa hal yang menarik dari data-data di atas. Kita lihat bahwa search engine seperti Yahoo! Memiliki nilai US$ 29.45 billion! Padahal Yahoo! adalah sebuah usaha kecil menengah yang dimulai oleh dua orang mahasiswa. Jika anda berpikir bahwa Yahoo merupakan satu diantara sejuta, mungkin benar. Akan tetapi banyak contoh lain seperti Ebay (auction), Amazon.com (buku), Priceline.com (booking, reservation), dan juga search engine Lycos.

Statistik di atas menarik bagi sebagian besar investor akan tetapi tidak menjadi jaminan bahwa perusahaan yang berada di papan atas akan tetap pada posisi di atas seperti itu tahun depan. Coba anda bayangkan bahwa search engine Yahoo dihargai US$ 29.45 billion. Secara jujur dapatkah anda menyetujuinya? Para pakar ekonomi di seluruh dunia masih belum dapat mengerti ekonomi baru ini, yang sering disebut digital ecomony, atau network economy.

Sementara itu untuk perusahaan Indonesia yang masuk daftar “Top 200 Emerging-Market Companies” adalah:

Peringkat�Nama Perusahaan�Market Value�(US $ Millions)��63�Telekomunikasi Indonesia�4479��77�Gudang Garam�3812��145�Indah Kiat Pulp & Paper�2454��167�Indonesian Satellite (Indosat)�2122��188�Indofood Sukses Makmur�1871��

Jika kita bandingkan tabel di atas dengan tabel-table sebelumnya, dapat kita lihat hal yang menarik. Nilai dari  Yahoo!  hampir tujuh (7) kali nilai PT Telkom! Dengan kata lain, sebuah IKM dapat memiliki harga lebih dari sebuah perusahaan yang demikian besar. Artinya apa? Artinya anda dapat menjadi IKM yang memiliki potensi cerah. Investment untuk mendirikan Yahoo nampaknya lebih kecil daripada investment untuk mendirikan PT Telkom. Dua orang programmer dengan komputer dan sambungan ke internet. Itu saja. Sulitkah ini?

Data-data yang telah disebutkan sebelumnya memberi pembenaran (justification) bahwa perhatikan kepada  IKM merupakan sebuah langkah yang tepat saat ini.

Taksonomi IT dan IKM

Berdasarkan hubungannya dengan IT, IKM dapat diklasifikasikan menjadi dua:

IKM yang menghasilkan produk Teknologi Informasi. Contoh perusahaan yang sukses di bidang ini adalah Microsoft, dan Cisco. Untuk IKM, contoh sukses antara lain Yahoo!, Amazon.com, Ebay, Priceline.com.

IKM yang menggunakan Teknologi Informasi sebagai bagian dari bisnisnya. 

IKM yang menggunakan Teknologi Informasi sebagai bagian dari bisnisnya bisa kembali dikategorikan menjadi dua; yaitu IKM yang bergantung (hampir 100%) kepada Teknologi Informasi, dan IKM yang menggunakan IT untuk meningkatkan bisnisnya sehingga fungsi IT tidak terlalu critical.

Globalisasi dan Kebutuhan SDM

Teknologi Informasi memberi dampak luar biasa dalam globalisasi. Penggunaan IT menghapus batas ruang dan waktu sehingga menggoyahkan paradigma lama. Sebagai contoh, dasar hukum yang berbasis ruang dan waktu menjadi tidak cocok untuk era global ini.

Globalisasi ini tidak hanya menekan negara Indonesia, tapi negara besar seperti Amerika pun merasakannya. Tahun lalu terjadi diskusi besar-besaran di Amerika dikarenakan ada pendapat bahwa Amerika kekurangan tenaga kerja di bidang high-tech (high-tech worker shortage) sehingga membutuhkan pekerja dari luar negeri. Hal ini menyebabkan diusulkannya tambahan H1-B temporary visa yang dikeluarkan oleh US Departement of Labor. Masalah ini menjadi perdebatan yang hebat di Amerika. Dalam hal ini Indonesia memiliki potensi untuk mengekspor tenaga kerja (skilled workers).

Selain mengirimkan pekerja ke luar negeri, banyak pekerjaan yang dapat dikerjakan melalui jarak jauh dengan menggunakan Internet. Perusahaan di Indonesia dapat menjadi sub kontraktor bagi perusahaan di luar negeri. Dengan cara ini perusahaan di luar negeri pun tidak perlu mendatangkan orang secara fisik ke negaranya.  Bagi Amerika hal ini menguntungkan dan bagi negara yang mendapat pekerjaan juga menguntungkan. It’s a win-win situation.

Bagi Indonesia, potensi merebut pekerjaan ini ada. Akan tetapi saingan kita pun tidak sedikit, antara lain India, Singapura, Israel, dan Cina. India sudah maju selangkah dengan pengembangan daerah Bangalore. Yang akan berkembang dengan pesar adalah Cina. Dalam hal ini Cina merupakan negara yang perlu diwaspadai sebab mereka memiliki SDM dalam jumlah yang besar, kualitas (background) yang bagus, serta labor cost yang murah. Apalagi jika mata uang Cina didevaluasi. Dissaster bagi Indonesia. Pekerjaan sub kontrak dari mana-mana akan lari ke Cina.

IT bagi IKM di Indonesia

Kini kita masuk ke bagian utama dari tulisan ini. Judul dari tulisan ini agak sedikit menyesatkan karena hanya menyebutkan penggunaan atau aplikasi dari Teknologi Informasi saja. Seperti ditulis pada bagian “Taksonomi” di atas, IKM dapat pula menghasilkan produk dan servis Teknologi Informasi. Untuk selanjutnya pembahasan tidak hanya membahas potensi aplikasi saja tapi juga potensi menjadi produsen.

Seperti telah diuraikan pada bagian lain, bahwa kemungkinan untuk menjadi produsen yang menghasilkan produk dan servis teknologi informasi sangat terbuka lebar. Investment yang dibutuhkan pun tidak besar, hanya membutuhkan kesabaran dan kenekatan dari investor. Menggunakan teknologi informasi secara efektif pun merupakan usaha yang dapat menghasilkan penghasilan yang baik.

Hasil sementara dari survey di berbagai tempat menunjukkan bahwa IKM dibidang IT mengalami sukses yang luar biasa sehingga pendekatan IT & IKM ini diupayakan di berbagai negara. Contoh negara yang ingin meniru sukses ini antara lain Jepang dan Korea.

Beberapa hal yang dibutuhkan agar IKM Indonesia dapat menggunakan IT dengan baik antara lain:

Adanya infrastruktur (computing & communication) yang memadai. Ini merupakan tugas pemerintah, dengan melakukan investasi untuk menghidupkan industri IKM di bidang IT. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah menyediakan sebuah “data & computing center” dimana perusahaan yang ingin menghasilkan produk IT diberikan kemudahan-kemudahan.

Tersediannya informasi dalam bentuk buku, referensi.

Tersedianya environment yang kondusif untuk melakukan bisnis yang berkaitan dengan IT. Salah satu inisiatif yang sedang giat dikejar adalah program “Bandung High-Tech Valley�”.

Adanya investor yang betul-betul berjiwa investor yang berani mengambil resiko dan tidak sekedar berfungsi seperti bank.

Kerjasama antara industri dan perguruang tinggi perlu lebih ditingkatkan. Industri IT membutuhkan SDM dalam jumlah yang besar dan dengan kemampuan yang cukup tinggi. Padahal bidang ini berkembang dengan pesat. Seringkali penulis dihubungi oleh perusahaan-perusahaan (kecil, menengah, sampai besar) untuk memberikan supply SDM yang handal dalam waktu yang singkat (misalnya 2 bulan). Untuk itu dibutuhkan perguruan tinggi untuk menghasilkan SDM yang handal dalam waktu yang singkat. 
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